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Abstrak 

Penggunaan media pembelajaran crossword puzzle terhadap minat belajar dalam 

pembelajaran IPS merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Adapun penelitian ini dilakukan untuk melihat adanya peningkatan minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran crossword puzzle dalam 

pembelajaran IPS di MIN 8 Aceh Barat. Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen 

design Metode penelitian pre experimental dilakukan hanya pada satu kelompok yaitu 

kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran Crossword puzzle. Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian adalah 

One Group Pretest Postest Design yang mana sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu 

diberi angket (Pretest) dan setelah diberikan perlakuan juga diberikan angket kembali 

sebagai angket akhir (Posttest). Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan thitung = 5.578 

ttabel = 0,576 dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan yakni df =35. Maka thitung 

> ttabel yang dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media crossword puzzle dapat meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran 

IPS di kelas VI A di MIN 8 Aceh Barat. 

Kata Kunci: Minat Belajar, Crossword Puzzle, Pembelajaran IPS 

 

Abstract 

The use of crossword puzzle learning media on learning interest in social studies learning 

is one of the efforts to increase students' interest in learning. This research was conducted 

to see an increase in students' interest in learning before and after using crossword puzzle 

learning media in social studies learning in MIN 8 West Aceh. This research is a pre-

experimental design research method carried out on only one group, namely the 

experimental group that received treatment using Crossword puzzle learning media. The 

form of design used in the study is One Group Pretest Postest Design where before being 

given treatment, a questionnaire is given (Pretest) and after being given treatment, a 

questionnaire is also given again as a final questionnaire (Posttest). Based on the results of 

the study, it was obtained that tcount = 5,578 ttables = 0.576 with a significant level of 5% 

and the degree of freedom was df = 35. So the tcount > ttable which thus, Ho was rejected 

and Ha was accepted. So it can be concluded that the use of crossword puzzle media can 

increase interest in learning social studies subjects in class VI A at MIN 8 West Aceh. 

Keywords: Learning Interest, Crossword Puzzle, Social Studies Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting di dalam kemajuan setiap bangsa 

karena dengan pendidikan, kualitas sumber daya manusia akan ssemakin meningkat. Di 

Indonesia pendidikan sangat diutamakan karena pendidikan memiliki peran yang penting 

dalam mewujudkan sebuah bangsa yang bemartabat (Pristiwanti et al., 2022). Kemajuan dalam 
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bidang iptek juga mampu memberikan dampak dalam sistem pendidikan sehingga bisa 

terjadinya peralihan sebuah pendekatan dari cara lama ke cara yang baru. Cara yang baru tidak 

lagi menjadikan guru sebagai sebuah pusat satu-satunya sebagai sumber dalam berlajar 

melainkan lebih menuntut peserta didik agar mampu lebih aktif didalam proses 

pembelajaran.(Yahya, n.d.2024) 

Namun realitanya masih terlalu banyak pendidik yang masih menggunakan sistem 

pengejaran lama, dimana proses pembelajaran masih berpusat pada gurunya, seperti hanya 

membaca buku teks, menulis catatan dan menonton presentasi dari temannya. Oleh karena itu 

metode ini tidak bisa mengembangkan kreativitas dalam diri siswa itu sendiri, sehingga 

munculnya kebosanan dalam proses pembelajaran dan hilangnya gairah atau minat dalam hal 

belajar. 

Minat adalah kecenderungan dan gairah yang tinggi ataupun keinginan yang besar 

terhadap sesuatu.(Nurhasanah & Sobandi, 2016) Minat belajar pada dasarnya adalah 

penerimaan akan sebuah hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Dimana 

semakin kuat ataupun dekat sebuah hubungan tersebut maka semakin besar juga 

minatnya.(Fajar, 2020) Minat belajar berarti ketertarikan murid dalam mengikuti pembelajaran 

dengan menyenangkan dan juga tanpa adanya paksaan dari luar. Jadi dapat dipastikan bahwa 

peran guru sangat penting dalam menumbuhkan minat belajar dalam diri murid, untuk 

pencapain pembelajaran yang diinginkan bersama-sama. Dengan begitu guru harus bisa 

mengetahui apa yang harus dilakukan, agar terjalannya sebuah pembelajaran yang efektif dan 

mampu menumbuhkan semangat ataupun minat belajar murid (Hendra et al., 2025). Minat 

belajar bisa dicapai dengan adanya kreativitas seorang guru didalam proses pembelajaran 

dimana guru bisa menggunakan sebuah media pembelajaran yang sebelumnya belum pernah 

digunakan. Media pembelajaran merupakan sebuah alat bantu ataupun benda yang bisa 

digunakan untuk kegiatan berlajar mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan atau 

informasi yang berhubungan dengan pembelajaran, yakni dari sumber (guru) maupun dari 

sumber lain untuk penerima ialah anak didik atau warga belajar (Rohman & Salleh, 2026) 

Adapun permasalahan yang didapatkan pada proses pembelajaran berlangsung ialah: 

pembelajaran IPS hanya diajarkan melalui penyampaian materi (teori) saja dan hafalan saja, 

pembelajaran IPS memiliki cakupan materi yang luas sehingga memerlukan waktu bagi 

peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, guru masih menggunakan 

metode pembalajaran yang lama, dan juga guru yang hanya memberikan penugasan tanpa 

adanya penjelasan terlebih dahulu. 

Berdasarkan observasi di awal, ditemukan beberapa anak di MIN 8 Aceh Barat. 

Pembelajaran IPS yang dilaksanakan dalam satu kali dalam seminggu beralokasikan waktu 

pembelajaranya ialah tiga jam sebelum jam selesai pembelajaran disekolah, yang mana sudah 

menggunakan model pembelajaran yang banyak membuat siswa mendengarkan materi yang 

disampaikan guru tetapi peserta didik masih belum termotivasi ataupun semangat dalam 

mengikuti pembelajaran IPS, peserta didik lebih cenderung banyak berbicara dengan temannya 

dan tidak memperhatikan guru didalam kelas dan saat diberikan pertanyaan hanya beberapa 

peserta didik yang bisa menjawab dan ikut serta saat mendapatkan pertanyaan. Hal ini yang 

menyebabkan menurun nya minat belajar dan kurang semangat peserta didik pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Salah satu media yang bisa digunakan pada proses pembelajaran ialah crossword puzzle( 

teka-teki silang). Crossword puzzle merupakan suatu media yang berbentuk kotak-kotak yang 

terdiri atas dua jalur, yaitu “mendatar (kumpulan kotak yang membentuk satu baris dan 

beberapa kolom) dan menurun (kumpulan kotak yang membentuk satu kolom dan beberapa 

baris).(Rachmawati, n.d.2024) Dalam menyelesaikan permainan tersebut siswa harus mampu 

menjawab pertanyaan yang telah tersedia lalu mengisikan jawaban tersebut pada kotak-kotak 

yang tersedia.(Rahmawati, 2022) 
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Jadi media pembelajaran crossword puzzle dapat saling berhubungan antara beberapa 

huruf dari satu jawaban pada jawaban lainnya. Di antara kelebihan media Crossword Puzzle 

adalah dapat memudahkan siswa dalam mengingat materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Pembelajarannya dapat dilakukan secara individu (mandiri) maupun secara kelompok. 

Pembelajaran IPS ialah pembelajaran dengan materi yang cakupannya terlalu luas, yang 

berisikan banyak teori sejahrahwan ataupun interaksi sosial dalam kehidupan.(Susanto, 

n.d.2024) Yang mana jika diajarkan kepada murid tanpa adanya media ataupun metode yang 

menarik bisa membuat para murid kehilangan minat di dalam pembelajaran 

berlangsung.(Alfiah et al., 2021). Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Efektivitas 

penggunaan media pembelajaran crossword puzzle dalam pembelajaran IPS di MIN 8 Aceh 

barat” 

 
KAJIAN TEORETIS 

Media Pembelajaran 

Media merupakan sebuah sarana dalam menyampaikan ataupun mentransfer sebuah 

pesan. Suatu medium disebut sebagai media pendidikan apabila mentransfer sebuah pesan 

dalam proses pembelajaran. Media bersifat fleksibel bisa digunakan oleh semua kalangan 

pendidikan.(Hasan et al., 2021)Media pembelajaran adalah media yang menyampaikan sebuah 

informasi ataupun pesan intruksional yang dapat digunakan didalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran juga memiliki beberapa jenis yaknik seperti audio, audio visual, visual, 

dan juga alat peraga. Media pembelajaran sangat penting dalam membantu peserta didik dalam 

menemukan konsep baru, keterampilan dan juga kompetensi.(Audie, 2019) 

Makna dari media pembelajaran ialah menyajikan sesuatu yang tidak bisa ditampilkan 

atau diperlihatkan, dikunjungi oleh peserta didik, baik itu karena ukurannya yang terlalu besar 

yakni seperti tata surya, ataupun terlalu kecil yakni seperti virus, dan juga rentang waktu 

sebuah proses yang terlalu lama. Sehingga dengan hadirnya sebuah media pembelajaran 

keterbatasan yang terjadi bisa diatasi dengan baik.(Budiharto & Suparman, 2017) 

Jadi dapat diketahui bahwasanya media pembelajaran dalam kegiatan berlajar mengajar 

sangat diperlukan untuk mempermudah sebuah proses pembelajaran sehingga mendapatkan 

hasil yang maksimal dalam melaksanakan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran di 

dalam proses pembelajaran bukan bermaksud mengganti cara mengajar guru melainkan untuk 

melengkapi dan membantu para pengajar dalam menyampaikan materi atau informasi. 

 

Crossword Puzzle 

Crossword puzzle merupakan kotak-kotak isian yang bersilang antara jajaran kotak-

kotak yang menurun dan mendatar. Jawaban atas isian harus pas dan sesuai dengan jumlah 

kotak yang tersedia. Pengisian ini berdasarkan pertanyaan- pertanyaan, pernyataan-pernyataan 

ataupun permasalahan yang diberikan tentang pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.(Khalilullah 

& Ma, 2012). Menurut Mingan (2018) menyatakan bahwa crossword puzzle adalah strategi 

pembelajaran untuk meninjau ulang materi-materi yang sudah disampaikan.(mingan, 

n.d.2024) Peninjauan ini berguna untuk memudahkan peserta didik dalam mengingat-ingat 

kembali materi apa yang telah disampaikan sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang baik. 

Keunggulan media crossword puzzle itu sendiri mampu memberikan perluasan kosa 

kata, meransang kapasitas berpikir, dan meningkatkan rasa percaya diri. Adapun kemampuan 

dalam memecahkan teka-teki silang dapat memperkuat jaringan sel-sel otak yang 

mengakibatkan kemudahan kita dalamberkomunikasi secara verbal melalui kecepatan berpikir 

sehingga diperoleh kosa kata yang baru.(Bahtiar & Sulistyowati, 2019) 

Jadi dapat diketahui bahwasanya pengggunaan media pembelajaran crossword puzzle 
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di dalam proses pembalajaran itu sangat cocok karena crossword puzzle merupakan media 

pembelajaran yang mampu membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan memiliki tingkat 

kosentrasi yang tinggi. 

 

Pembelajaran IPS 

Pembelajaran merupakan usaha sadar dari guru untuk membuat siswa berlajar, yakni 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dimana perubahan itu didapatkannya 

kemampuan yang baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama karena adanya sebuah 

usaha.(Hamzah, M.Pd, 2023) 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari MI sampai SMA. 

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai. Mata 

pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses 

pembelajaran.(Ratnawati, 2016) 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan pembelajaran IPS merupakan 

pembelajaran yang penting diajarkan kepada siswa-siswa sebagai bekal mereka dalam 

berkehidupan sosial (masyarakat) dimana mereka diajarkan untuk bertanggung jawab, 

mencintai kedamaian dan juga menjadi warga yang demokratis terhadap negaranya. 

Minat Belajar 

 Minat merupakan sebuah kencenderungan yang menetap untuk bisa memperhatikan 

dan juga mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang disukai atau diminati seseorang, 

diperhatikan terus menerus disertai adanya rasa senang.(Asyari, 2017) Minat mengandung 

unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Oleh sebab itu, minat 

dianggap sebagai respon yang sadar, sebab jika tidak demikian, minat tidak akan mempunyai 

arti apa- apa.(Jamaluddin, 2019). Minat belajar adalah sebuah keadaan dimana seseorang 

mempunyai sebuah perhatian terhadap sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajari ataupun membuktikan lebih lanjutnya.(Jamaluddin, 2016) 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan definisi dari minat belajar 

merupakan sebuah kecenderungan jiwa atau ketetarikan seseorang terhadap suatu hal maupun 

aktivitas dengan perasaan senang dan tanpa adanya paksaan. Minat tidak dibawa sejak lahir 

seperti bakat, melainkan diperoleh kemudian. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif ini berfokus pada angka pada analisis datanya yang menggunakan 

statistik. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre 

eksperimental design.(Abdullah et al., n.d.2024) Metode yang digunakan dalam pre 

eksperimental dilakukan hanya pada satu kelompok yang mendapat perlakuan dengan 

menggunakan media pembelajaran crossword puzzle. 

Bentuk desain yang digunakan adalah one group pretest posstest design yang mana 

sebelum diberi perlakuan (pretest) diberikan angket kepada siswa untuk diisi dan sesudah 

diberikan perlakuan maka diberikan juga (posttest) diberi angket kembali dengan angket yang 

sama sebelum diberi perlakuan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa angket untuk melihat minat belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan 

perlakuan, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

ada beberapa yakni 

1. Teknik analisis data minat siswa(observasi) 

Dalam menganalisis minat siswa yaknik dengan menilai, memantau(observasi) siswa 
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sebelum dan sesudah diterapkan penggunaan media pembelajaran tersebut. Selanjutnya 

dihitung untuk mencari rata-ratanya menggunakan rumus: 

 
NILAI= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 
𝑋 100 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

(sumber: riska melani 2017) 

2. Teknik analisis data hasil respon siswa(angket) 

Dilakukan dengan membagikan angket kepada siswa sebelum dan sesudah diterapkan 

media pembelajaran crossword puzzle tersebut, lalu dimasukan kedalam tabel untuk 

melihat hasil dari pretest dan posttest nya yang selanjutnya akan dianalisis menggunakan 

statistic deskriptif menggunakan software khusus yakni SPSS untuk melihat seberapa 

efektif media pembelajaran crossword puzzle yang digunakan dalam pembelajaran IPS 

dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VI A MIN 8 Aceh Barat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Minat Siswa (Observasi) 

Kegiatan observasi yang telah dilaksanakan pada kelas VI A di MIN 8 Aceh Barat pada 

materi ASEAN sebelum dan sesudah diterapkan media pembelajaran crossword puzzle dengan 

12 butir pernyataan. Nilai yang didapatkan sebelum diterapkan adalah 54 dengan kategori 

cukup sedangkan hasil observasi minat siswa setelah diterapkan media pembelajaran 

crossword puzzle menjadi meningkat yakni sebanyak 97 perolehan dengan kategori sangat 

baik. Sesuai dengan kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran minat siswa. 

 

Kriteria penilaian Keterangan 

90-100 Sangat baik 

70-89 Kurang baik 

50-69 Cukup 

30-49 Kurang 

10-29 Sangat kurang 

 

Hasil Analisis Respon Angket Minat Belajar Siswa 

Dari hasil minat belajar pre-perlakuan 36 orang siswa diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 3.9 Data nilai frekuensi pretest 

Interval Frekuensi presentase Kategori 

80-100 1 2,7% Sangat tinggi 

70-79 8 22,22% Tinggi 

50-69 21 58,33 % Rendah 

25-49 6 16,67% Sangat rendah 

TOTAL 36 

 

 

 

Tabel 3.10 Data frekuensi nilai posttest (perlakuan) 
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Interval Frekuensi Presentase Kategori 

80-100 11 30,56% Sangat tinggi 

70-79 18 50% Tinggi 

50-69 7 19,4% Rendah 

25-49 0  Sangat rendah 

TOTAL 36 

 

Jadi dari hasil posttest dapat diketahui terjadinya peningkatan antara pretest dan 

posttest sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran crossword puzzle. Pada hasil 

posttest dapat diketahui bahwa tidak adanya minat belajar siswa yang sangat rendah, dan siswa 

dengan minat belajar yang sangat tinggi menjadi meningkat yang dari 2,78% atau 1 orang 

siswa meningkat menjadi 30,56% atau dengan 11 orang siswa. Dapat dilihat juga dari diagram 

batang dibawah ini. 

Tabel 3.11 diagram batang hasil pretest-posttes 

 

 

A. Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaa sebelum dan 

sesudah penggunaan media pembelajaran crossword puzzle dalam meningkatkan 

minat belajar pada pembelajaran IPS di kelas VI –A MIN 8 Aceh Barat. Analisis 

yang digunakan adalah uji t berpasangan (paired test) dengan bantuan SPSS 

diterangkan secara rinci sebagai berikut: 

 
Paired sample Test 

 Paired difference Significance 

 

mean 

Std. 

Deviati 

on 

Std. 

error 

mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

 

T 

 

 

Df 

 

One- 

sided 

p 

 

Two- 

sided p 

Lower Upper 

Pair1 - 12.281 2.047 7- -7.261 45.57 35 <,000 <,000 

Pretest- 11.41   15.57  8    

posttest 7   2      

Hasil penelitian yang di dapatkan dalam penggunaan media pembelajaran crossword 

puzzle pada pembelajaran IPS, peneliti terlebih dahulu membagikan angket sebelum dan 

sesudah diterapkannya media tersebut untuk mengetahui minat belajar pada diri siswa. Dapat 

dilihat dari hasil pengujian hipotesis yakni paired sample T-Test dengan berbantuan SPSS for 
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windows versi 25.0 menunjukan bahwa hipotesis alternative (ha) diterima, hipotesis 

alternative diterima karena didapatkan thitung = 5.578 ttabel = 0,576 dengan taraf signifikan 

5% dan derajat kebebasan yakni df = 35. Maka thitung > ttabel yang dengan demikian, Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa adanya efektivitas penggunaan media pembelajaran 

crossword puzzle dapat meningkatkan minat belajar siswa pada taraf signifikasi 5%. Hal 

tersebut menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran crossword puzzle dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa, pernyataan ini selaras dengan pendapat susanto yakni 

minat memegang peran penting dalam menentukan arah, pola dan juga dimensi berpikir 

seseorang di dalam melakukan aktivitasnya, termasuk juga dalam proses pembelajaran. 

Minat yang besar sangat berpengaruh terhadap belajarnya, jika bahan belajar ataupun 

proses pembelajaranya tidak sesuai dengan minat belajar siswa, maka siswa tidak akan belajar 

dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik bagi mereka. 

Jadi penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi agar siswa 

memiliki minat belajar yang tinggi juga, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik dan 

optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengelohan data dan pembahasan, dapat diketahui bahwa penggunaan 

media pembelajaran crossword puzzle sudah diterapkan di kelas VI A di MIN 8 Aceh Barat. 

Secara umum dapat disimpulkan beberapa hal yakni: Adanya perubahan minat belajar pada 

siswa setelah penggunaan media pembelajaran crossword puzzle di kelas VI A pada 

pembelajaran IPS. Dapat dilihat dari hasil pretest, yakni terdapat minat belajar rendah pada 21 

siswa, minat belajar yang sangat rendah pada 6 siswa, minat belajar tinggi pada 8 siswa, dan 

minat belajar yang sangat tinggi pada 1 siswa. 

Sedangkan minat belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran crossword 

puzzle dilaksanakan pada kelas VI A yakni tidak didapatkan minat belajar siswa yang sangat 

rendah, yang rendah itu sebanyak 7 siswa, minat belajar siswa yang tinggi itu sebanyak 18 

siswa dan minat belajar siswa sangat tinggi itu sebanyak 11 siswa. Penggunaan media 

pembelajaran crossword puzzle efektif diterapkan untuk meningkatkan minat belajar siswa 

pada pembelajaran IPS. Bedasarkan hasil uji t nilai signifikan sebesar 0,000<0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya hipotesis menyatakan bahwa ada perbedaan minat belajar 

siswa antara sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran crossword puzzle. 
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